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Penelitian ini berlatar belakang dari tindakan masyarakat yang melanggar 

wewenang Bank Indonesia yaitu kewenangan untuk mengeluarkan, mengedarkan, 

menarik dan memusnahkan uang rupiah, termasuk menetapkan macam, harga, ciri 

uang, bahan yang digunakan, serta tanggal berlakunya. Bentuk dari pelanggaran 

tersebut adalah membuat dan mengedarkan uang palsu di masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan dalam menanggulangi peredaran uang 

palsu di Kalimantan Selatan periode 2014-2015, serta mengetahui kendala apa 

saja yang dihadapi oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan 

Selatan dalam menjalankan peran tersebut. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dimana penulis terjun 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan. Data didapat 

melalui wawancara kepada informan ataupun dokumen pribadi. 

Melalui teknik analisis kualitatif, didapat hasil penelitian sebagai berikut: 

Pertama: Peran Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan selatan 

dalam menanggulangi peredaran uang palsu di Kalimantan selatan periode 2014-

2015 diwujudkan dalam usaha bekerjasama dengan pihak kepolisian, melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, menganalisis  data temuan uang palsu. 

Kedua: Kendala yang dihadapi adalah sosialisasi yang terkendala waktu dan 

tempat, masyarakat bersifat apatis terhadap temuan uang palsu. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan pada periode 2014-2015 telah 

melakukan tugas dan wewenangnya dengan optimal walaupun masih ada 

beberapa kendala yang harus dihadapi. 


